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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Ittihad Rumbai dan SMA IT 

Imam Syafi’i. Kedua sekolah ini memenuhi keriteria untuk dijadikan 

lokasi penelitian sebagai tempat uji coba. Sekolah ini memiliki guru 

bimbingan konseling dan telah melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok.  

2. Waktu Penelitian 

Tabel III.1 

Jadwal Penelitian 

 

Waktu Keterangan 

13-23 Mei 2017 Desain Buku Panduan dan 

Instrumen 

12-22 Juni  2017 Validasi Instrumen 

05-12 Juli  2017 Validasi materi layanan 

bimbingan kelompok 

03-11 Agustus 2017 Pre-Test 

11 September-22 November  2017 Uji Terbatas 

24 November 2017 Poss Test 

26-30 November 2017 Pengolahan Data 

 

B. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (research and development). Penelitian dan pengembangan 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 
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dan menguji keefektifan produk tersebut.
129

 Penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa Inggris research and develoment adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas. 

Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk 

bidang administrasi, pendidikan dan sosial lainnya masih rendah. Padahal 

banyak produk tertentu dalam bidang pendidikan dan sosial yang perlu 

dihasilkan melelui research and development. Pada kesempatan ini hanya 

diberikan contoh metode penelitian dan pengembangan yang dapat digunakan 

untuk penelitian sosial, khususnya manajemen.
130

 

Penelitian pengembangan (developmental research) bukan hanya untuk 

menggambarkan hubungan antara keadaan sekarang tetapi juga untuk 

menyelidiki perkembangan dan atau perubahan yang terjadi sebagai fungsi 

waktu. Lebih jauh Isaac dan Michael menyatakan bahwa tujuan penelitian 

pengembangan alat perubahan sebagai fungsi waktu. Oleh karena itu setiap 

masalah dalam penelitian pengembangan hendaklah didekati lebih baik dan 

terencana.
131

 

 

                                                             
129

Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 

297 
130

Ibid, h. 298 
131

 A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan.(2013), 

h. 79 
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Penelitian dan pengembangan yang penulis lakukan menggunakan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualtatif atau pendekatan mix 

research. Data yang dikumpulkan melalui angket menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis SPSS Data ini berhubungan dengan interaksi 

komunikasi siswa. Sedangkan data yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara dan FGD menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif. Data ini berkaitan dengan interaksi komunikasi siswa dalam 

proses layanan bimbingan kelompok, masukan atau ide terhadap buku 

panduan dan kendala-kendala yang ditemukan dalam implementasi  buku 

panduan serta solusi yang dilakukan dalam meminimalisir dan 

mengantisipasi kendala tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin merancang  model yang bersifat 

prosedural. Model yang bersifat prosedural yang peneliti maksud adalah 

mengacu pada langkah-langkah dalam research and develoment dan tahap-

tahap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai islami dalam setiap tahap mulai dari tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran yang dilaksanakan oleh 

GBK di SMA IT Kota Pekanbaru dalam meningkatkan interaksi komunikasi 

siswa. 

C. Pembuatan Model  

1. Model yang Dibuat 

Model yang dibuat atau diransang adalah model BKBINI yang menjadi 

pola atau acuan yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan 
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kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi 

komunikasi siswa SMA IT yang dipilih menjadi responden atau tempat 

penelitian. Rancangan model BKBINI ini fokus pada langkah-kangkahnya 

saja dan merujuk pada langkah yang buat oleh Prayitno dengan membuat 

atau merancang model baru yaitu dengan mengintegrasikan dengan nilai-

nilai islami. 

a. Kriteria Model 

Prosedur model BKBINI tersebut dibuat dalam bentuk buku 

pedoman bagi GBK dilengkapi dengan langkah-langkah yang harus 

dilakukan. 

b. Isi Model 

Isi model BKBINI adalah prosedur untuk meningkatkaan interaksi 

komunikasi siswa. Untuk itu dalam model akan dikembangkan elemen 

pokok terkait dengan: (1) bentuk interaksi komunikasi siswa yang 

mendorong diperlukannya model BKBINI, (2) langkah-langkah GBK 

dalam penyelenggaraan BKBINI. 

2. Pola Pengembangan 

Pola yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, and 

Evaluation), yang dikembangkan oleh Reiser & Mollenda (2003). Pola 

ADDIE dikembangkan oleh Raiser &Mollenda bagi Child War di 

Amerika Serikat, dengan tujuan untuk menciptakan latihan yang lebih 
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efektif bagi militer. Struktur kerja pola pengembangan ini dapat dipahami 

dalam ilustrasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

POLA ADDIE 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Alur Pengembangan Pola ADDIE (Sumber: Mollenda, 

2003) 

Pemilihan pola ADDIE di atas, didasarkan pada pertimbangan, bahwa 

pola tersebut selain sesuai dengan tujuan penelitian juga memiliki beberapa 

kelebihan dibandingkan dengan pola pengembangan lainnya. Kelebihan 

tersebut adalah: 

a. Diagram pengembangan implementatif, mencerminkan keluwesan dan 

kedinamisan dalam memulai pengembangan 

b. Saling keterkaitan dan berkesinambungan antara unsur atau langkah 

pengembangan 

c. Setiap unsur model ada peluang untuk dievaluasi dan direvisi sebelum 

melanjutkan proses pengembangan unsur berikutnya 

d. Lebih praktis dan sistematis 

e. Langkah kerja lebih operasional 

DESIGN 

DEVELOPMENT 

IMPLEMENTATION 

EVALUATION 

ANALYSIS 
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D. Prosedur Pembuatan Model 

Prosedur pembuatan atau merancang model BKBINI guna 

meningkatkan intekasi komunikasi siswa dalam layanan bimbingan kelompok 

mengacu pada pola “ADDIE”, seperti yang terdapat dalam diagram di atas. 

Dapat dirinci sebagai berikut:  

1. Prosedur Pertama: Analisa (Analysis)  

Tujuan langkah pertama ini adalah menemukan permasalahan 

menjadi alasan diperlukannya pengembangan model BKBINI. Peneliti 

mengumpulkan data dengan observasi dan wawancara. Data yang 

dikumpulkan dalam langkah pertama ini yaitu: 

a. Bentuk intekasi komunikasi siswa dalam layanan bimbingan kelompok  

b. Pelaksanaan bimbingan kelompok oleh GBK meliputi: 

1) Langkah-langkah yang dilakukan 

2) Kualitas langkah yang diakukan  GBK 

2. Prosedur Kedua : Mendesain Model (Design)  

Tujuan langkah kedua ini adalah menyusun model awal   BKBINI 

ke dalam buku panduan model BKBINI dengan menggunakan data awal 

penelitian, yaitu bentuk interaksi komunikasi siswa dan langkah-langkah 

bimbingan kelompok yang dilakukan GBK. Materi model awal yang 

disusun adalah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi bentuk interaksi komunikasi siswa.  

b. Pelaksanaan model BKBINI 

Materi ini berisi penjelasan tentang: 
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1) Target sasaran model BKBINI yaitu semua siswa yang mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. 

2) Langkah pelaksanaan, efektivitas peningkatkan interaksi 

komunikasi siswa dan implementasi serta pengembangan model 

BKBINI.  

3. Prosedur Ketiga : Pengembangan Model (Development) 

a. Validasi 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan tiga 

orang pakar atau tenaga ahli dan dua orang praktisi yaitu GBK. Setiap 

pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya 

dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Dan kepada praktisi 

diminta untuk memberikan masukan terhadap model yang dirancang. 

Validasi desain diketahui kelemahan dan kekuatannya.Validasi desain 

dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi peneliti 

mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain 

tersebut, berikut keunggulannya.
132

 

Tujuan langkah ketiga ini adalah untuk mengembangkan 

desain awal yang telah dibuat dalam bentuk buku panduan dengan 

melakukan validasi konten atau isi dan bahasa.Validator buku 

panduan model BKBINI berjumlah lima orang, maka dilihat 

reliabilitas antar rater dengan menghitung koefisien korelasi antar 

kelas (Interclass Corelation Coeffisient, ICC) nya. 

                                                             
132

Sugiyono, Op.Cit, h.302  
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b. Melakukan Focus Group Discussion atau FGD pertama (lingkup 

terbatas) dan tujuan yang ingin dicapai  dari FGD 1 ini adalah: 

1) Menyampaikan dan membahas isi Buku Panduan model BKBINI 

agar dipahami responden. 

2) Memperoleh respon tentang susunan bahasa, sistematika, dan 

kemudahan untuk dipahami serta saran-saran lain yang berguna 

untuk perbaikan buku panduan. 

c.  Desain awal yang telah diperbaiki dilatihkan kepada GBK selama 2 x 

45 menit agar diimplementasikan dalam layanan bimbingan 

kelompok, melalui kegiatan: penguatan langkah BKBINI, praktik 

dengan cara simulasi dan persiapan impelentasi dengan memberikan 

kesempatan kepada GBK untuk memberikan masukan-masukan 

terhadap kelemahan dan kendala yang dihadapi. 

4. Prosedur Keempat: Implementasi Model (Implementation)  

Tahap implementasi bertujuan secara konkrit mempraktikkan model 

BKBINI sebagaimana diuraikan dalam buku panduan dilatihkan kepada 

GBK. Langkah ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu: 

a. Tahap Uji Coba 

Uji coba dimaksudkan adalah setelah diberikan semacam 

pelatihan kepada GBK selama 2x45, masing-masing GBK melakukan 

satu kali model ini, lalu diminta untuk membahas pengalaman dan 

permasalahan yang dihadapi.  Materi pelatihan berisi tentang langkah-

langkah model BKBIN, praktik dengan cara simulasi, terget atau 
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sasaran yaitu meningkatkan interaksi komunikasi siswa ke arah 

kondisif dan islami (lihat Buku Panduan).  

b. Tahap Pelaksanaan Setelah Uji Coba atau Implementasi  

GBK yang telah melakukan uji coba dan mendapatkan masukan 

untuk perbaikan praktik model BKBINI mempraktikkannya 

kembali.Tahap implementasi mengungkapkan data berkenaan dengan: 

1) Bentuk interaksi komunikasi tidak kondusfif yang  terjadi dalam 

layanan 

2) Langkah bimbingan kelompok GBK berbasisi integrasi nilai-nilai 

islami. 

3) Reaksi siswa berupa interaksi komunikasi dalam proses layanan 

ketika BKBINI  

4) Perubahan berupa peningkatkan intaraksi komunikasi siswa ke 

arah kondusif dan islami sebagai hasil model. 

5) Pandangan GBK tentang pelaksanaan BKBINI yang telah 

dilakukannya. 

Untuk memperoleh data tersebut di atas, digunakan pedoman 

wawancara serta observasi pada GBK dan siswa dalam rangka “post-

test”. 

5. Prosedur Kelima : Penilaian (Evaluation) 

Tujuan langkah kelima ini adalah menilai kualitas model BKBINI 

sehingga dapat ditindaklanjuti dengan perbaikannya, dalam Buku Panduan 

model BKBINI sebagai produk akhir penelitian ini. Evaluasi dilakukan 
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selama pengumpulan data hasil implementasi  untuk mengukur keefektifan 

model BKBINI dan FGD akhir untuk penyempurnaan produk hasil 

penelitian serta data praktikalitas model BKBINI menurut user. Evaluasi 

juga dilakukan dengan mengolah data yang diperoleh dari instrument awal 

(pre-test) dan membandingkannya dengan hasil instrumen akhir (post-

test). 

a. Efektivitas model BKBINI dalam meningkatkan interaksi komunikasi 

siswa  

Efektivitas dilihat dari perbedaan interaksi komunikasi siswa 

dalam layanan sebelum dan setelah dilakukannya model BKBINI, 

yaitu meningkatnya interaksi kumunikasi siswa ke arah yang kondusif 

dan islami yang diperoleh dari analisis t-test dengan program SPSS 17 

pada data tersebut. 

b.  FGD terakhir 

Tujuan FGD akhir adalah untuk menyempurnakan draft Buku 

Panduan model BKBINI. Pelaksanaan FGD melibatkan berbagai pihak 

yang punya kapasitas dalam memberikan masukan. 

c. Praktikalitas 

Praktikalitas bertujuan untuk melihat bagaimana penilaian user 

atau pemakai dalam hal ini. GBK tentang penggunaan model BKBINI 

yang diuraikan dalam Buku Panduan untuk meningkatkan interaksi 

komunikasi siswa. Hal ini dilakukan dengan cara meminta GBK untuk 

mengisi instrumen yang disediakan. (ada pada lampiran). 
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 Gambaran langkah-langkah penelitian dapat dilihat sebagai berikut 

ini: 

 

 

 

 

  

  

 

Langkah-langkah penggunaan Meode Research and    Development 

(R&D) 

E. Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan bagian yang sangat penting dalam 

penelitian pengembangan. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

model  yang dikembangkan layak digunakan atau untuk menilai sejauh mana 

produk dapat mencapai tujuan. Dengan kata lain, uji coba produk dilakukan 

untuk mengumpulkan data yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan 

tingkat validitas, praktikalitas, dan efektivitas terhadap produk berupa model 

dikembangkan. Produk yang akan diuji coba yaitu: 

1. Model BKBINI yang berisi elemen pokok terkait dengan: (1) bentuk 

interaksi komunikasi siswa dalam proses layanan bimbingan kelompok 

(2) suasana yang dibangun dan langkah langkah BKBINI, dan (3) 

pengembangan model BKBINI.  

Potensi dan 

Masalah 
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an Data 

Desain 
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Validasi 

Desain 
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pemakaian 

Revisi 

Produk 

Produksi Masal 

 



 

 

 

 

 
 

181 

2. Buku panduan model BKBINI yang berisi landasan teori dan model 

BKBINI bagi GBK. Buku panduan ini berisi elemen pokok, alur 

pelaksanaan, pengembangan model BKBINI dan contoh 

pelaksanaannya  serta format evaluasi. Uji coba terhadap produk 

tersebut dilakukan dua kali yaitu: 

a. Uji Ahli atau Validasi 

Uji ahli  dan validasi ini melibatkan para ahli yang sesuai 

kapasitas masing-masing, seperti validasi kontens atau materi dan 

validasi dari segi bahasa. Kegiatan ini dilakukan untuk meriview 

produk awal, memberikan masukan untuk perbaikan, melakukan 

analisis konseptual selanjutnya dilakukan revisi. 

b. Uji Lapangan 

Uji lapangan dilakukan terhadap kelompok responden yang 

dipilih sebagai pengguna model untuk selanjutnya dilakukan revisi. 

Tujuan langkah ini adalah untuk mengetahui apakah desain model 

yang dikembangkan dapat diterapkan dengan benar oleh GBK dan 

dapat meningkatkan interaksi komunikasi siswa menjadi kondusif 

dan islami. Pengumpulan data dalam langkah ini dilakukan melalui 

wawancara dan observasi yang dianalisis secara kualitatif. 

F. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan 

IPA dan IPS SMA IT Al-Ittihad Pekanbaru. Masing-masing kelas dibuat dua 

kelompok, dengan demikian seluruhnya berjumlah empat kelompok. 
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Selanjutnyan SMA IT Imam Syafi’i kelas XI IPA dan XI IPS khusus 

perempuan karena mereka dipisah dengan laki-laki. Untuk laki-laki GBKnya 

laki-laki dan belum pernah melaksanakan layanan bimbingan kelompok 

karena baru diangkat menjadi GBK di sekolah tersebut. Pemilihan subjek uji 

coba dilakukan dengan purposive sampling, maksudnya sampel dipilih dengan 

kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel sebagai 

subjek uji coba adalah: 

1. SMA IT  yang memiliki guru bimbingan konseling  

2. SMA IT yang telah melaksanakan layanan bimbingan kelompok 

3. SMA IT yang bersedia untuk dijadikan sebagai lokasi uji coba  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Dinas Pendididikan Kota 

Pekanbaru ada tujuh SMA yang masuk dalam jaringan SMA IT, yaitu SMA IT 

Al Fitiyah, SMA IT Al Bayyinah, SMA IT Insan Utama, SMA IT Ittihad, SMA 

IT Imam Syafi’i, SMA IT Az Zuhrah dan SMA IT Fadhilah. Dari tujuh sekolah 

tersebut berdasarkan survei peneliti tanggal 16 Januari 2017 SMA IT yang 

memenuhi keriteria tersebut yaitu SMA IT Al Ittihad. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.2 

Sekolah yang Menjadi Populasi 

 

No Nama Sekolah Alamat Keterangan 

1 SMA IT Al Fitiyah Soebrantas Baru 2 minggu 

punya GBK 

2 SMA IT Al 

Bayyinah 

Merak Sakti Tidak bersedia 

sebagai lokasi uji 

coba 

3 SMA IT Imam 

Syafi’i 

Soekarno Hatta Memenuhi 

keriteria 

4 SMA IT Insan Handayani Tidak punya 
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Utama GBK 

5 SMA IT Ittihad Rumbai Memenuhi 

keriteria 

6 SMA ITAz Zuhrah  Tidak punya 

GBK 

7 SMA IT Fadhilah Al Jihad Tidak punya 

GBK 

 

Berdasarkan kriteria di atas, maka siswa yang terpilih adalah sebagai 

berikut : 

Tabel III. 3 

Subjek Uji Coba 

No Sekolah Kelas/Jurusan 
Jumlah Siswa Total 

Laki-laki Perempuan  

1 
SMA IT 

Ittihad 

XI IPA 12 13 25 

XI IPS 8 13 21 

2 

SMA 

Imam 

Syafi’i 

XI IPA 

XI IPS 
- 

11 

10 

11 

10 

JUMLAH 67 

 

Untuk SMA IT Imam Syafi’i peneliti hanya mengambil siswa 

perempuan saja karena di sekolah ini siswa laki-laki dan perempuan dipisah 

dan GBKnya perempuan tidak berhadapan langsung dengan siswa laki-laki 

hanya memberikan  instrumen yang dibutuhkan selanjutnya di follow up oleh 

guru kelas.  

G. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil diskusi (FGD), observasi, dan 

wawancara. Data kuantitatif didapat dari angket. Jenis data yang diambil pada 

penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data pertama yang 

diperoleh secara langsung dari siswa  dan guru mengenai:  
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1. Bentuk interksi komunikasi siswa (IKS) yang terjadi dalam layanan 

bimbingan kelompok 

2. Pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan GBK 

H. Instrumen Pengumpul Data 

1. Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang disusun sesuai dengan langkah penelitian yaitu: 

a. Langkah Analisis 

Instrumen yang dipakai dalam langkah analisis adalah : 

1) Angket 

Angket berisi pertanyaan secara tertulis yang dijawab secara 

tertulis oleh siswa mengungkap; (a) bentuk IKS dalam layanan 

bimbingan kelompok, (b) pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok yang dilakukan GBK. Angket diberikan kepada siswa. 

Angket disusun dalam bentuk tertutup (pernyataan dan 

alternatif pilihan jawaban yang sudah disediakan) dengan 

berpedoman pada skala sikap model summated-rating scale 

(Likert, 1932), dengan pilihan jawaban selalu, sering, kadang-

kadang, jarang dan tidak pernah. Pernyataan positif  jika dijawab 

selalu mengindikasi positif dengan skor 5 dan tidak pernah 

mengindikasi negatif dengan skor 1. Penskoran berlaku sebaliknya 

jika pernyataan negatif dijawab selalu diberi skor 1 sementara tidak 

pernah diberi skor 5. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan tabel 

berikut ini. 
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Tabel III.4 

Pedoman Skoring 

 

Jawaban Responden 

Skor yang Diberikan untuk 

Setiap Pernyataan 

Positif (+) Negatif (-) 

Selalu                 (SL) 5 1 

Sering                (SR) 4 2 

Kadang-kadang  (KD) 3 3 

Jarang                (JR) 2 4 

Tidak Pernah      (TP) 1 5 

Sumber: Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel 

Penelitian.
133

 

 

Keterangan: 

SL : Selalu terjadi setiap layanan diberikan 

SR : Terjadi ketika layanan sifatnya menoton 

KD : Terjadi ketika layanan tetapi waktunya tidak dapat 

ditentukan 

J : Terjadi sekali-sekali saja 

TP : Tidak pernah terjadi 

 

2) Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara  dalam penelitian ini digunakan untuk 

menindaklanjuti hasil angket siswa, dan juga berfungsi sebagai 

tiangulasi metode dalam rangka mendapatkan data yang lebih 

akurat tentang bentuk IKS dan pelaksanan layanan bimbingaan 

kelompok oleh GBK. Data yang dikumpulkan melalui pedoman 

wawancara ini sepenuhnya berbentuk data verbal (non angka). 

Data tersebut selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif 

.Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam mengembangkan 
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Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),,  

h. 58. 
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pedoman wawancara adalah  dengan merumuskan tujuan dan 

format wawancara, menentukan kisi-kisi, indikator dan sub 

indikator serta mendiskusikan dengan promotor. 

3) Pedoman observasi 

Observasi dilakukan untuk memastikan bentuk IKS dalam 

layanan bimbingan kelompok yang memerlukan model BKBINI, 

dan kemampuan guru dalam melaksanakan model BKBINI. 

Observasi langsung dipilih yaitu peneliti mengamati proses 

layanan yang diberikan. 

Data aktivitas siswa ketika mengikuti BKBINI setalah 

dikumpulkan melalui observasi, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus persentase
134

, yaitu sebagai berikut: 

P =
F

N
x 100 % 

Keterangan: 

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N= Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru, 

maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu 

efektif, cukup efektif, kurang efektif dan tidak efektif. Adapun 

kriteria persentase tersebut yaitu sebagai berikut: 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja GrafindoPersada,, 2009),  

h. 43. 
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a) Apabila persentase antara 76-100 % dikatakan “Efektif” 

b) Apabila persentase antara 56-75 % dikatakan “Cukup Efektif” 

c) Apabila persentase antara 40-55 % dikatakan “Kurang Efektif” 

d) Apabila persentase antara 0-39 % dikatakan “Tidak Efektif”.
135

 

b. Langkah Desain 

Pada langkah ini tidak digunakan instrumen khusus, melainkan 

memanfaatkan data hasil langkah analisis. 

c. Langkah Pengembangan 

Pada langkah ini tidak digunakan instrumen khusus. Peneliti 

mengumpulkan data berupa tanggapan atau komentar serta masukan 

atau saran pendidik tentang disain awal Buku Panduan implementasi 

model BKBINI melalui wawancara dan diskusi dalam forum FGD. 

d. Langkah Implementasi 

Pada langkah ini digunakan pedoman wawancara guru dan siswa 

yang menjadi subjek sasaran BKBINI melihat respon dan perubahan 

tingkah lakunya dalam hal ini peningkatan interaksi komunikasi siswa 

ke arah yang kondisuf dan islami. 

e. Langkah Penilaian atau Evaluasi 

Pada langkah ini digunakan angket setelah implementasi (post-test) 

dan dilihat perbedaannya dengan angket dalam langkah analisis (pre-

test). Selain itu digunakan instrumen praktikalitas yang berisi sejumlah 

pertanyaan. 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam tahap analisis. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data yang berkualitas dan dapat dipercaya. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada instrumen angket untuk siswa, 

melihat IKS dalam layanan bimbingan kelompok dan pelaksanaan layanan 

oleh GBK. Responden untuk ujicoba instrumen sesuai dengan sample 

yang telah ditetapkan di atas.  

Uji validitas dilakukan terhadap angket yang diberikan kepada 

siswa dengan cara melibatkan pihak sebagai validator, seperti 2 orang 

promotor dan validator lainnya yang punya kapasistas. Menurut Arikunto 

(2006), menentukan toleransi perbedaan hasil validasi dari validator 

digunakan teknik pengetesan reliabilitas pengamatan. Berdasarkan jumlah 

validator angket siswa yang lebih dari dua orang, maka reliabilitas dinilai 

menggunakan reliabilitas antar rater dengan menghitung koefisien korelasi 

antar kelas (interclass Correlation Coeffisient, ICC). Nilai korelasi (ICC) 

diperoleh dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Widhiarso. 

r =MSpeople - MSresidual 

   MS people + (dfPeople x dfResidual) 

Penghitungan nilai ICC dalam melihat reliabilitas antar rater untuk 

angket ini  menggunakan program SPSS, dan diinterpretasikan dengan 

skala sebagai berikut. 
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Tabel III.5 

Interpretasi indeks ICC 

 

Indeks Keterangan 

< 0,40 Lemah 

0,40 – 0,75 Baik 

>0,75 Baik sekali 

 

Sedangkan uji realibiltas dilakukan untuk melihat konsistensi atau 

kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. 

Dengan menggunakan Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas 

(rix) yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00. Maksudnya 

adalah semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 berarti 

semakin tinggi taraf kepercayaan (reliabilitasnya). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha 

Cronbach, yang ada dalam program SPSS versi 17. Adapun formulasi 

Alpha Cronbach tersebut sebagai berikut: 


























2

2

11 1
1 t

b

Vk

k
r


, (Arikunto, 1999: 193) 

Dimana:    r11 =  reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2

b  =  jumlah varian butir/item 

2

tV  =  varian total 

. Klasifikasi indeks reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel III.6 

Klasifikasi Indeks Reliabilitas 

 

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi Reliabilitas 

1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

2 0,20 -0,40 Rendah  

3 0,40 – 0,60 Sedang  

4 0,60 – 0,80 Tinggi  

5 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
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I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

tes”t”. Tes “t“ merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel.
136

 Adapun tahapan analisisnya sebagai berikut: 

1. Merubah Data Ordinal ke Interval 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data ordinal 

karena data yang terkumpul merupakan data yang diperoleh dari bobot  

nilai interaksi komunikasi siswa yang didapatkan dari penyebaran angket. 

Data ordinal adalah data statistik yang diurutkan dari jenjang yang paling 

rendah ke jenjang yang paling tinggi atau sebaliknya dari jenjang yang 

paling tinggi ke jenjang yang paling rendah, dan data dalam bentuk 

kategori atau klasifikasi.
137

 Untuk menguji normalitas data ordinal harus 

diubah ke data interval. Dapat dilihat pada Lampiran 10. 

Rumus yang digunakan untuk merubah data ordinal menjadi 

interval adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑖 = 50 + 10
(𝑋𝑖 − �̅�)

𝑆𝐷
 

Keterangan:  

Xi  = Variabel data ordinal 

�̅� = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi
138
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2. Uji Normalitas 

Analisis data dengan tes”t” terlebih dahulu data dari tes harus diuji 

normalitasnya dengan uji Liliefors. Kelebihan liliefors test adalah 

penggunaan atau perhitungannya yang sederhana, serta cukup kuat 

sekalipun dengan ukuran sampel kecil. Apabila datanya sudah normal, 

maka bisa dilanjutkan dengan menganalisis tes dengan menggunakan 

rumus tes “t”.Uji  normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun prosedur pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Interaksi komunikasi siswa x1, x2.........xndijadikan angka baku z1, 

z2...........zn dengan menggunakan rumus :  

s

xx
z i

i


  

Keterangan:  x   = rata-rata 

          S   = simpangan baku 

b) Setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, 

kemudian dihitung peluang. F(Zi) = P(ZZi) 

c) Menghitung proporsi z1, z2...........zn  yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi dinyatakan dengan S(zi) maka; 

n

zyangzzzbanyaknya
zS in

I




........,,
)( 21  

d) Menghitung selisih F(zi)- S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e) Ambil harga paling besar di antara harga-harga mutlak selisih itu, 

namakan Lo. 
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   Lo = maks )()( ii zSzF 
139

 

Langkah selanjutnya untuk menerima atau menolak hipotesis nol, 

bandingkan Lh ini dengan nilai kritis Ltabel untuk taraf nyata ayang 

dipilih.
140

 Kriterianya adalah tolak hipotesis nol bahwa populasi 

berdistribusi normal jika Lh yang diperoleh dari data pengamatan 

melebihi L dari daftar, dalam hal lainnya hipotesis nol diterima.
141

  

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, pada penelitian ini 

kelas yang akan diteliti sudah diuji homogenitasnya. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Hasil perhitungan F hitung dibandingkan dengan F tabel. 

Apabila perhitungan diperoleh𝐹ℎ < 𝐹𝑡, maka sampel dikatakan 

mempunyai varians yang sama atau homogen.
142

 

4. Uji Hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rerata kelas. Jenis uji hipotesis: 

a) Bila jumlah anggota sampel  𝑛1 = 𝑛2, dan varian homogen, maka 

dapat digunakan rumus tes t baik separated maupun pool varian. 
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Kencana, 2010), h. 327 
141

Sudjana, Op. cit, h. 467. 
142
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Harga t tabel digunakan dk= 𝑛1 + 𝑛2 – 2. Rumus separated adalah 

sebagai berikut: 

t = 
�̅�1−�̅�2 

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅

 = mean kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅

 = mean kelas kontrol 

𝑠1
2 = variansi kelas eksperimen 

𝑠2
2 = variansi kelas kontrol 

n1 = sampel kelas eksperimen 

n2=sampel kelas kontrol 

b) Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2, dan varian homogen, maka dapat digunakan rumus tes 

t dengan pooled varian. Harga t tabel digunakan dk= 𝑛1 + 𝑛2 – 2.  

t = 
�̅�1−�̅�2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
(

1

𝑛1
+ 

1

𝑛2
)

 

c) Bila 𝑛1 = 𝑛2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t baik 

separated maupun pool varian. Harga t tabel dk= 𝑛1- 1 atau 𝑛2- 1. 

d) Bila 𝑛1 ≠ 𝑛2, dan varian tidak homogen, digunakan rumus tes t 

dengan separated varian. Harga t tabel dihitung dari selisih harga t 

tabel dengan dk (𝑛1- 1) dan dk (𝑛2- 1) dibagi dua, dan kemudian 

ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
143
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5. Uji pengaruh (Effect Size) 

Uji pengaruh dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh 

penerapan model bimbingan kelompok berbasis integrasi nilai-nilai 

islami dalam meningkatkan interaksi komunikasi siswa dilakukan 

dengan menghitung Cohen’d menggunakan rumus Effect Size dari 

Cohen: 

d = 
�̅�𝑡−�̅�𝑐

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan: 

d  : Nilai Effect Size 

�̅�𝑡  : Nilai rata-rata kelompok percobaan 

�̅�𝑐  : Nilai rata-rata kelompok kontrol 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 : Standar deviasi gabungan
144

 

Mencari nilai 𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 digunakan rumus: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =√
(𝑛𝑡−1)𝑆𝑡

2+(𝑛𝑡−1)𝑆𝑐
2 

𝑛𝑡+𝑛𝑐
 

Keterangan: 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 : Standar deviasi gabungan 

𝑛𝑡  : Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛𝑐  : Jumlah sampel kelas kontrol 

𝑠𝑡  : Standar deviasi kelas eksperimen 

𝑠𝑐  :Standar deviasi kelas kontrol  

Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 

diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat.  
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Kriteria besarnya Effect Size diklasifikasikan sebagai berikut: 

d< 0,2  : tergolong kecil 

0,2<d< 0,8  : tergolong sedang 

d> 0,8  : tergolong besar
145
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